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ABSTRACT 

Authentic assessment is an assessment that presents meaningful tasks 
for students. Eksperimen Authentic Assessment (PEA) is an 
assessment that provides opportunities for students to plan/design the 
research process, carry out the research process, make hypotheses and 
explain the relationship between data using the concepts learned. This 
study aimed to describe information literacy skills and technological 
literacy skills of students as a results of the Eksperimen Authentic 
Assessment (PEA) in mathematics course during Covid-19 pandemic.  

This research is a qualitative descriptive study with 59 IAIN Kediri 
students as research subjects. To descrive students’ information literacy 
skills and technological literacy skills as results of Eksperimen Authentic 
Assessment (PEA), an analytial assesment rubric was used.  

The results showed that students information literacy skills could be 
known in the process of planning the research and conducting 
research, namely students applying data collection techniques to 
obtain primary and secondary data in the form of interviews, 
documentation (using data on the website), documentation (using 
research results from scientific journals) and direct observation. 
Students' technological literacy skills can be seen in the use of 
Geogebra software, Microsoft Excel and Google Spreadsheet to predict 
the data obtained using linear regression models to the power of eight 
regression. The results of other studies show that 59.32% of the 
research subjects can use continuum data in proving the continuity of 
a function correctly. 
 
Keywords: authentic assessment, experiment, information literacy, 
technological literacy, Covid-19 
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ABSTRAK 
Penilaian autentik adalah salah satu bentuk penilaian yang menyajikan 
tugas bermakna bagi peserta didik. Penilaian Eksperimen Autentik (PEA) 
adalah penilaian yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk merencanakan/merancang proses penelitian, melaksanakan proses 
penelitian, membuat hipotesis dan menjelaskan hubungan antar data 
menggunakan konsep yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan literasi informasi dan teknologi mahasiswa 
sebagai hasil dari Penilaian Eksperimen Autentik (PEA) dalam 
perkuliahan di masa pandemi Covid-19.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 
penelitian mahasiswa IAIN Kediri berjumlah 59 mahasiswa. Untuk 
mendekripsikan kemampuan literasi informasi dan teknologi 
mahasiswa sebagai hasil dari Penilaian Eksperimen Autentik (PEA), 
digunakan rubrik penilaian analitik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi informasi 
mahasiswa dapat diketahui pada proses merencanakan proses 
penelitian dan pelaksanaan penelitian yakni mahasiswa menerapkan 
teknik pengumpulan data untuk memperoleh data primer dan 
sekunder berupa wawancara, dokumentasi (menggunakan data pada 
website), dokumentasi (menggunakan hasil penelitian dari jurnal 
imiah) dan observasi langsung. Kemampuan literasi teknologi 
mahasiswa tampak pada pemanfaatan software Geogebra, Microsoft 
Excel dan Google Spreadsheet untuk meramalkan data yang diperoleh 
menggunakan model regresi linear hingga regresi pangkat delapan. 
Hasil penelitian yang lain menunjukkan bahwa 59,32% dari subjek 
penelitian dapat menggunakan data kontinum dalam pembuktian 
kekontinuan suatu fungsi dengan benar.  
 

Kata Kunci: Penilaian Autentik, Eksperimen, Literasi Informasi, 
Literasi Teknologi 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 membawa perubahan pada seluruh 

bidang kehidupan masyarakat salah satunya bidang 

pendidikan. Untuk memenuhi hak peserta didik dalam 

mendapatkan layanan pendidikan dengan tetap 

mempertimbangkan pencegahan dan perlindungan dari 

dampak penyebaran Covid-19 serta tetap memberikan 

pemenuhan dukungan psikososial bagi seluruh warga sekolah, 
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melalui Surat Edaran Mendikbud RI No. 15 Tahun 2020 

pemerintah menerbitkan pedoman pelaksanaan pembelajaran 

dari rumah (BDR) pada seluruh jenjang pendidikan (Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020b). 

Sistematika pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah ini 

diperkuat oleh Surat Edaran Dirjen Pendidikan Tinggi Nomor 

1 tahun 2020 yang menyarankan pembelajaran daring dapat 

dilaksanakan secara synchronous atau asynchronous dengan 

memanfaatkan berbagai platform pembelajaran (Direktur 

Jenderal Pendidikan Tinggi Republik Indonesia, 2020). Dengan 

perbedaan kebijakan mengenai pelaksanaan pembelajaran 

yang awalnya dapat dilaksanakan secara langsung melalui 

tatap muka menjadi pembelajaran dilaksanakan dalam 

jaringan mengharuskan pendidik, peserta didik dan orang tua 

wali melakukan penyesuaian dalam hal penggunaan media 

pembelajaran, metode, teknik evaluasi, dan kolaborasi 

orangtua dengan peserta didik (Mansyur. A.R, 2020).  

Untuk membantu penyesuaian pelaksanaan pembelajaran 

yang baru, pemerintah membuat pedoman penyelenggaraan 

pendidikan yang menyarankan pelaksanaan pembelajaran 

melalui pengalaman bermakna bagi peserta didik, berfokus 

pada pendidikan kecakapan hidup, penugasan dan aktivitas 

belajar yang bervariasi dengan mempertimbangkan kondisi, 

minat dan fasilitas belajar peserta didik (Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020a). Selain itu Savery 

& McCullom menyatakan bahwa pembelajaran online yang baik 

harus memberikan keseimbangan antara dukungan dan 

tantangan, menghubungkan kegiatan penyelidikan dengan isu-

isu terkini yang menarik, mengaktifkan siswa, dan memiliki 

lingkungan belajar yang mendukung kegiatan-kegiatan 

penyelidikan (Thobin, T.J., Mandernach, J., & Taylor, A.H, 



116| Prosiding Seminar Nasional Tadris Matematika (SANTIKA) 2021 
 

2015). Dalam hal penilaian, penilaian pembelajaran selama 

pandemi lebih berfokus pada ranah kognitif dan pendidik 

hanya menyimpulkan hasil pengerjaan soal yang diberikan 

tanpa memastikan prosesnya (Fitrah, M. & Ruslan, 2021; Kisno, 

Turmudi & Fatmawati, N, 2020; Tang, D, 2021). Hal ini 

bertentangan dengan kaidah dalam menyusun penilaian 

pembelajaran yang harus mempertimbangkan kesesuaian 

dengan kebijakan penilaian di lembaga, menjelaskan 

keterkaitan penilaian yang dilakukan dengan mata pelajaran 

yang lain, dan menggunakan sumber penilaian yang memadai 

(Morgan, C., Dunn, L., Parry, S., & O’Reilly, M., 2004). 

Berdasarkan kebijakan pembelajaran di masa pandemi Covid-

19 dan gambaran teknik penilaian yang dilakukan, dapat 

diketahui bahwa pendidik perlu beradaptasi dan berinovasi 

dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran.  

Salah satu jenis penilaian pembelajaran yang sesuai 

dengan kebijakan pemerintah dan pedoman pelaksanaan 

pembelajaran online adalah penilaian autentik. Penilaian 

autentik adalah jenis penilaian yang melatih peserta didik 

untuk menyelesaikan situasi/masalah di luar kelas dan 

sekolahnya dengan melibatkan proses perencanaan 

pemecahan masalah, konsultasi/diskusi dengan orang lain 

untuk menyelesaikan masalah dan melihat kembali 

solusi/produk yang telah dibuat (Reeves, A.R, 2011). Jenis 

penilaian ini memiliki beberapa ciri yakni menggunakan 

aktivitas atau konteks yang realistik dan terhubung dengan 

dunia nyata, menggunakan tugas berbasis kinerja, 

memungkinkan siswa menemukan jawaban banyak, adanya 

kerja sama dengan orang lain untuk menyelesaikan tugas dan 

peserta didik mengetahui indikator tugas yang baik. Melalui 

kegiatan pemecahan masalah dan penyelidikan fenomena 
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yang ada di luar kelas, siswa dapat menghubungkan materi 

pelajaran dengan permasalahan dalam kehidupannya 

sehingga materi yang dipelajari dapat memiliki nilai/makna 

yang menunjang keberhasilannya di luar sekolah, 

keterampilan kerja sama, keterampilan menggunakan 

informasi dan komunikasi, keterampilan menghitung dan 

mengelola proses belajarnya sendiri (Heerington, J, 2006; 

Herrington, J., & Herrington, A, 1998; Herrington, J., Reeves, 

T.C., Oliver, R, 2010; Schmidt, D., Baran, E., Thompson, A., 

Koehler, M., Punya, M., & Shin, T, 2009).  

Salah satu jenis penilaian autentik adalah Penilaian 

Eksperiemen Autentik (PEA). Tugas-tugas dalam penilaian 

eksperimen autentik dirancang agar peserta didik dapat 

merencanakan, melakukan dan menginterpretasikan hasil 

studi/penelitiannya pada fenomena-fenomena aktual. Tugas 

dalam penilaian ini menilai keterampilan siswa dalam 

menggunakan metode penyelidikan yang tepat dan 

keterampilan siswa dalam menjelaskan fenomena yang 

diselidiki dengan teori keilmuan yang dipelajari (Nitko, A.J., & 

Brookhart, S.M, 2011). Untuk menerapkan penilaian autentik 

dalam pembelajaran dari rumah, terdapat 5 hal yang harus 

dipersiapkan yakni tugas penilaian yang berarti apa yang 

harus dilakukan siswa, konteks fisik atau virtual yang berarti 

dimana siswa harus melakukannya, konteks sosial yang berarti 

dengan siapa saja siswa melakukannya, hasil penilaian yang 

berarti produk apa yang dihasilkan dan kriteria penilaian yang 

berarti bagaimana menilai produk yang telah dilakukan 

(Gulikers, J.T.M., Bastiaens, T.J., & Kirschener, P.A, 2004).  

Dengan penerapan penilaian autentik dalam 

pembelajaran online, peserta didik dapat aktif dalam proses 

pembelajaran, memiliki pengalaman dan anggapan yang baik 
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mengenai proses belajarnya, menikmati tugas yang diberikan, 

dan dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

(Firdausi & Supinah.R, 2021; Lock, J.V.& Redmond.P, 2015; 

Oates, G., & Denny, P, 2021). Pentingnya penilaian autentik 

sebagai salah satu alternatif penilaian dalam pembelajaran 

daring perlu disertai dengan beberapa kompetensi penunjang 

lain yang juga merupakan tujuan dari pembelajaran. 

Penggunaan teknologi dan informasi dalam pembelajaran 

daring merupakan suatu keharusan bagi pendidik, peserta 

didik dan orangtua wali yang dapat memperlancar kolaborasi 

dan komunikasi antarpendidik, peserta didik dan orangtua, 

menjadikan pembelajaran jarak jauh lebih efektif, dan 

mendukung penggunaan teknologi dalam hal yang positif 

yakni dapat mengedepankan etika dan tanggung jawab (Latip, 

A, 2020). Pentingnya penggunaan teknologi dan informasi 

senada dengan kompetensi abad 21 yang mencakup 

keterampilan belajar, keterampilan literasi dan keterampilan 

hidup. Keterampilan literasi tidak hanya diartikan sebagai 

keterampilan membaca, menghitung dan menulis melainkan 

juga mencakup literasi budaya, literasi teknologi, literasi 

keuangan, literasi data, dan literasi sumber daya manusia 

(Astini, N.K.S, 2019; Parwati, N.N., 2019; Sulistyawati, E, 2021).  

Pentingnya literasi teknologi dan informasi sebagai salah 

satu kompetensi yang mendukung pembelajaran abad 21, 

perlu dilakukan pengintegrasian penggunaan dan penguasaan 

teknologi dalam proses pembelajaran, praktik langsung di 

dunia nyata, serta praktik menggunakan teknologi untuk 

mencari informasi yang aktual (Hamzah, S.N, 2018; Hastini, 

L.Y & Lukito, H, 2020). Pengintegrasian keterampilan tersebut 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran bagi calon guru 

matematika. Melalui pengintegrasian keterampilan teknologi 
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dan informasi dalam kurikulum dapat memberikan 

pengetahuan dan pengalaman bagi peserta didik mengenai 

cara menggunakan, mengembangkan dan mendesain 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi. Berdasarkan 

gambaran di atas, penting adanya inovasi teknik penilaian baru 

yang dapat membekali peserta didik beberapa kompetensi 

penting yang menjadi kompetensi pembelajaran abad 21. Salah 

satu inovasi teknik penilaian ini adalah penerapan penilaian 

eksperimen autentik (PEA) yang berorientasi pada literasi 

informasi dan teknologi dalam pembelajaran daring sebagai 

bentuk penilaian bermakna di masa pandemic Covid-19. 

Melalui penerapan Penilaian Eksperimen Autentik (PEA) ini 

mahasiswa calon guru matematika memiliki pengalaman 

bermakna, dapat merencanakan proses penelitian, membuat 

hipotesis dan menjelaskan hubungan antar konsep yang 

dipelajari dalam pebelajaran. Pengalaman ini diharapkan juga 

dapat melihat kemampuan literasi informasi dan teknologi 

mahasiswa sebagai hasil dari Penilaian Eksperimen Autentik 

(PEA) dalam perkuliahan di masa pandemic Covid-19.  

 

METODE 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, untuk 

mendeskripsikan Penilaian Eksperimen Autentik (PEA) dan 

kemampuan literasi informasi dan teknologi mahasiswa 

calon guru matematika digunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Gambaran pelaksanaan Penilaian Eksperimen 

Autentik (PEA) dan kemampuan literasi informasi teknologi 

mahasiswa calon guru matematika dideskripsikan melalui 

kata-kata. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti bertugas 

sebagai instrumen yang mengumpulkan data mengenai 

kemampuan literasi teknologi dan informasi mahasiswa 
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calon guru matematika dalam perkuliahan kalkulus 

diferensial. Hal ini sesuai dengan karakteristik penelitian 

kualitatif yang dikemukakan oleh (Creswell, J.W, 2014) yang 

menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif 

pengumpulan data dilakukan oleh peneliti melalui 

pengamatan perilaku, wawancara dan penilaian dokumen.  

Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Kediri dengan subjek 

penelitiannya adalah 59 mahasiswa calon guru matematika 

yang menempuh mata kuliah kalkulus diferensial. Instrumen 

Penilaian Eksprimen Autentik (PEA) digunakan agar 

mahasiswa calon guru matematika memiliki kesempatan 

merencanakan proses penelitian melalui pengamatan 

fenomena di sekitarnya untuk dihubungkan dengan materi 

kekontinuan fungsi di suatu titik, interval terbuka dan interval 

tertutup. Dalam pelaksanaannya, sebelum dilakukan penilaian 

eksperimen autentik, perlu diperhatikan beberapa hal berikut: 
 

Tabel 1 
Persiapan Pelaksanaan Penilaian Eksperimen Autentik 

 

Komponen Makna Penerapan dalam PEA 

Tugas 
Penilaian 

Apa yang harus 
dilakukan oleh 
mahasiswa calon guru 
matematika 

Mencari data di lingkungan 
sekitar yang dapat diestimasi 
rumus fungsinya kemudian 
ditentukan kekontinuannya pada 
titik, interval terbuka dan interval 
tertutup. 

Konteks 
Fisik/ 
Virtual 

Dimana mahasiswa 
calon guru matematika 
harus melakukannya 

Konteks yang diperoleh melalui 
wawancara tokoh, dokumentasi, 
dan observasi.  

Konteks 
Sosial 

Dengan siapa saja 
mahasiswa calon guru 
melakukannya 

Wawancara, dokumentasi dan 
observasi langsung dilakukan 
bersama dengan tokoh. 

Hasil 
Penilaian 

Produk apa yang 
dihasilkan 

Data hasil wawancara/ 
dokumentasi/observasi langsung, 
penyajian data dalam bentuk 
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model regresi, dan analisis data 
menggunakan kekontinuan fungsi 
di titik, interval terbuka dan 
interval tertutup. 

Kriteria 
Penilaian 

Bagaimana menilai 
produk yang telah 
dilakukan 

Kesesuaian konteks yang dianalisa 
berdasarkan cara mendapatkan 
data, ketepatan interpretasi data 
dalam model regresi, dan 
ketepatan analisa data 
berdasarkan materi kekontinuan 
fungsi.  

 

Setelah Penilaian Eksperimen Autentik (PEA) siap, 

berdasarkan tujuan penelitian yakni mendeksripsikan 

penggunaan Penilaian Eksperimen Autentik (PEA) dan 

kemampuan literasi informasi serta literasi teknologi sebagai 

hasil dari PEA, maka selanjutnya perlu disusun instrumen 

penilaian untuk mengungkap kemampuan literasi teknologi 

dan informasi mahasiswa calon guru matematika berdasarkan 

indikator-indikator berikut: 

 
Tabel 2 

Indikator Penilaian Kemampuan Literasi Informasi  
dan Teknologi 

 
Indikator Deskripsi 

Teknik pengumpulan data 
yang digunakan 

Mahasiswa dapat praktik memperoleh 
data primer dan sekunder melalui 
wawancara, dokumentasi, dan observasi.  

Kesesuaian jenis data dengan 
teori yang digunakan 

Mahasiswa dapat menggunakan data 
kontinum untuk dianalisis 
kekontinuannya.  

Penggunaan teknologi dalam 
pengolahan data 

Mahasiswa dapat memanfaatkan software 
untuk merepresentasikan dan mengolah 
data.  

Penggunaan teknologi dalam 
menunjukkan hasil karya 

Mahasiswa dapat menggunakan software 
untuk melaksanakan presentasi hasil 
perolehan data.  
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Indikator penilaian kemampuan literasi informasi dan 

teknologi digunakan untuk mengetahui berapa mahasiswa 

yang dapat mencapai indikator tersebut.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan data hasil penelitian terhadap 59 mahasiswa 

calon guru matematika, dalam hal jenis data diperoleh hasil 

bahwa mahasiswa calon guru dapat memanfaatkan jenis data 

primer dan data sekunder melalui teknik pengumpulan data 

yakni wawancara, dokumentasi (menggunakan data pada 

website), dokumentasi (menggunakan hasil penelitian dari 

jurnal ilmiah), dan observasi langsung. Berikut ini adalah data 

hasil penelitian dari mahasiswa calon guru matematika: 

 

 
Gambar 1. Contoh Data Perolehan Mahasiswa  

dengan Teknik Wawancara 
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Gambar 2. Contoh Data Perolehan Mahasiswa  

dengan Teknik Dokumentasi 
 

 
Gambar 3. Contoh Data Perolehan Mahasiswa  

dengan Teknik Observasi Langsung 
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Mahasiswa dapat praktik memperoleh data primer dan 

sekunder melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi 

dengan perolehan sebagai berikut: 

 

Tabel 3 
Peroleh Data Berdasarkan Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik Pengumpulan Data Jumlah Persentase 
(%) 

Wawancara 15 25,42 

Dokumentasi (menggunakan data pada 
website) 

31 
52,54 

Dokumentasi (menggunakan hasil 
penelitian dari jurnal ilmiah) 

 
1 

 
1,69 

Observasi Langsung 8 13,56 

Tidak Diketahui 4 6,78 

 

Berdasarkan pada indikator ke-2 literasi informasi 

yakni kemampuan mahasiswa dapat menggunakan data 

kontinum untuk dianalisis kekontinuannya, terdapat 59% 

mahasiswa calon guru dapat menggunakan data kontinum 

dalam pembuktian kekontinuan suatu fungsi dengan benar. 

Sedangkan 40,68% mahasiswa calon guru menggunakan 

data diskrit untuk dibuktikan kekontinuannya. Berikut ini 

adalah contoh data hasil perolehan yang termasuk dalam 

data kontinum dan data diskrit: 
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Gambar 4. Contoh Data Kontinum  

yang akan Dianalisa Kekontinuannya 
 

 
Gambar 5. Contoh Data Diskrit yang Dianalisa 

Kekontinuannya oleh Mahasiswa 
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Berdasarkan beberapa contoh data di atas, dapat 

diketahui kesalahan mahasiswa dalam pembuktian 

kekontinuan harus berdasarkan data kontinum. Hal ini 

menunjukkan kekurangpahaman mahasiswa calon guru 

matematika mengenai konsep kekontinuan fungsi di suatu 

titik yakni fungsi itu tidak patah/tidak ada gangguan di titik 

itu (Larson, R., & Edwards, B, 2018). Jika data yang diolah 

oleh mahasiswa berupa data diskrit maka data tersebut tidak 

mungkin bernilai pecahan, sehingga fungsi tersebut tidak 

terdefinisi di bilangan   anggota bilangan real. Setelah data 

terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data, 

selanjutnya data diolah menggunakan berbagai software 

pendukung seperti GeoGebra, Microsoft Excel, dan Spreadsheet 

untuk menentukan fungsi yang sesuai dengan data 

menggunakan model regresi yang sesuai. Berikut adalah 

langkah-langkah penentuan model regresi berdasarkan data 

menggunakan Geogebra:  

1. Membuka tampilan spreadsheet pada Geogebra kemudian 

masukkan data pada sel yang tersedia. 

 

 
 

2. Sorot data yang sudah dimasukkan, kemudian klik tools 

Analisis Regresi Dua Variabel.  
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3. Memilih model regresi yang sesuai dengan titik 

koordinat pasangan data.  

 

 
 

Pada proses di atas, mahasiswa dapat memperoleh 

berbagai model regresi polinomial pangkat 1, 2, 3, dst. 

Sedangkan menggunakan google spreadsheet mahasiswa dapat 
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menyajikan data dalam bentuk fungsi melalui cara sebagai 

berikut: 

1. Memasukkan data pada sel-sel di google spreadsheet, 

kemudian klik sisipkan diagram. 

  

 
 

2. Pilih jenis diagram yaitu Diagram Sebar kemudian klik 

Sesuaikan.  

 

 
 

3. Pilih Rangkaian dan berikan tanda cek pada Garis Tren. 

Selanjutnya pilih jenis dan derajat polinomial yang 

sesuai dengan data.  
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Selain berfungsi sebagai alat bantu untuk 

merepresentasikan data dalam bentuk grafik, google 

spreadsheet digunakan oleh mahasiswa calon guru untuk 

membagikan hasil kerjanya untuk didiskusikan bersama-

sama mahasiswa yang lain.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui 

bahwa pada indikator pertama yakni mahasiswa dapat 

berlatih memperoleh data primer dan sekunder melalui 

wawancara, dokumentasi dan observasi pada fenomena-

fenomena aktual yang dekat dengannya. Selain itu, terdapat 

6,78% dari mahasiswa calon guru matematika yang tidak 

mencantumkan sumber data sehingga kebenaran/ 

kesesuaian data tidak dapat dicek. Hal ini berarti bahwa 

Penilaian Eksperimen Autentik (PEA) dapat memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa calon guru matematika 

untuk terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan bermakna 

dalam rangka mengetahui penerapan teori yang dipelajari 

dengan fenomena-fenomena aktual di sekitarnya. Hal ini 

sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa penilaian 

autentik dalam pembelajaran online, peserta didik dapat 
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aktif dalam proses pembelajaran, memiliki pengalaman dan 

anggapan yang baik mengenai proses belajarnya, menikmati 

tugas yang diberikan, dan dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah (Firdausi & Supinah, R., 2021; Lock, 

J.V.& Redmond, P., 2015; Oates, G., & Denny, P., 2021).  

Sedangkan berdasarkan penggunaan teknologi sebagai 

alat bantu pengolahan dan dan presentasi hasil karya dapat 

diketahui bahwa mahasiswa dapat mengestimasi model 

regresi yang sesuai dengan data yang diperoleh dengan 

memanfaatkan GeoGebra, Ms. Excel dan Google Spreadsheet. Hal 

ini merupakan suatu upaya melatih mahasiswa calon guru 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Penggunaan teknologi dan informasi dalam 

pembelajaran daring dapat memperlancar kolaborasi dan 

komunikasi antar pendidik, mendukung penggunaan 

teknologi dalam hal yang positif yakni dapat mengedepankan 

etika, tanggung jawab, dan meningkatkan kemampuan 

kuterasi teknologi (Astini, N.K.S, 2019; Latip, A., 2020; Parwati, 

N.N., 2019). Pentingnya penggunaan teknologi dan informasi 

senada dengan kompetensi abad 21 yang mencakup 

keterampilan belajar, keterampilan literasi dan keterampilan 

hidup. Keterampilan literasi tidak hanya diartikan sebagai 

keterampilan membaca, menghitung dan menulis melainkan 

juga mencakup literasi budaya, literasi teknologi, literasi 

keuangan, literasi data, dan literasi sumber daya manusia 

(Astini, N.K.S, 2019; Parwati, N.N., 2019; Sulistyawati, E, 2021).  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penilaian Eksperimen Autentik (PEA) merupakan salah 

satu inovasi penilaian di masa pandemi Covid-19 yang 
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mengharuskan siswa belajar melalui konteks yang bermakna, 

berfokus pada pendidikan kecakapan hidup, penugasan dan 

aktivitas belajar yang bervariasi dengan mempertimbangkan 

kondisi, minat dan fasilitas belajar peserta didik. Penilaian 

Eksperimen Autentik (PEA) ini menawarkan keterampilan-

ketrampilan abad 21 salah satunya adalah literasi informasi 

dan teknologi. Melalui teknik penilaian ini, mahasiswa dapat 

berlatih memperoleh data primer dan sekunder melalui 

wawancara, dokumentasi dan observasi pada fenomena-

fenomena aktual yang dekat dengannya, mahasiswa dapat 

mengestimasi model regresi yang sesuai dengan data yang 

diperoleh dengan memanfaatkan GeoGebra, Ms. Excel dan 

Google Spreadsheet. Hal ini merupakan suatu upaya melatih 

mahasiswa calon guru untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Penggunaan 

teknologi dan informasi dalam pembelajaran daring dapat 

memperlancar kolaborasi dan komunikasi antar pendidik, 

mendukung penggunaan teknologi dalam hal yang positif 

yakni dapat mengedepankan etika, tanggung jawab, dan 

meningkatkan kemampuan literasi teknologi.  

 

Saran 

Penilaian Eksperimen Autentik (PEA) dapat diterapkan 

dalam mata kuliah atau mata pelajaran lain tidak hanya pada 

mata kuliah kalkulus diferensial dengan tetap 

memperhatikan unsur dan ciri-ciri yang ada. Selain itu, 

Penilaian Eksperimen Autentik (PEA) ini dapat dilaksanakan 

pada pembelajaran langsung tidak hanya pada pembelajaran 

daring. Pelaksanaan penilaian ini, diharapkan dapat 

memberikan solusi atas dominasi penilaian pada ranah 

kognitif tanpa melihat proses dan kebermaknaan tugas.  
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